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RINGKASAN 

 
Milka Putri Novianingrum. 26020115120014. Studi Aspek Reproduksi Kepiting 

Bakau (Scylla serrata) di Perairan Mangkang Wetan Tugu Kota Semarang.       

(Sri Redjeki dan Ervia Yudiati) 

 

 
Kepiting bakau merupakan salah satu biota laut yang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi, sehingga permintaan terhadap kepiting bakau meningkat 

terutama pada kepiting betina bertelur. Selain itu adanya upaya penangkapan 

kepiting bakau secara bebas tanpa mempertimbangkan waktu reproduksi dapat 

mengganggu keberlangsungan reproduksi kepiting di alam. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aspek reproduksi kepiting bakau dengan melakukan 

analisis hubungan lebar karapas dengan berat, faktor kondisi, nisbah kelamin, 

tingkat kematangan gonad (TKG), serta indeks kematangan gonad (IKG). Materi 

yang digunakan adalah sampel kepiting bakau (S. serrata). Kepiting bakau hasil 

tangkapan nelayan dihitung jumlahnya, diidentifikasi jenis kelaminnya, diukur 

lebar karapas dan ditimbang beratnya, serta tiap individu kepiting betina yang 

bertelur diambil gonadnya dan ditimbang. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi, uji t dan uji chi square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepiting bakau (S. serrata) yang tertangkap selama bulan 

Desember 2018 diperoleh perbandingan jantan dan betina sebesar 4,87 : 1. 

Hubungan lebar karapas dan berat tubuh S. Serrata (jantan dan betina) pada 

perairan ini bersifat allometrik negatif. Nilai faktor kondisi kepiting jantan dan 

betina adalah antara 1,02 dan 1,09, yang tergolong dalam kepiting tidak gemuk. 

Tingkat Kematangan Gonad pada kepiting bakau didominasi oleh TKG II dan III. 

Indeks Kematangan Gonad pada kepiting bakau betina didapatkan nilai terendah 

sebesar 4,3% dan yang terbesar 17,3%. Berdasarkan hasil diatas dapat diduga 

bahwa pada bulan Desember 2018 di perairan Mangkang Wetan sedang terjadi 

masa pemijahan. 

 

 

Kata kunci : Scylla serrata, Aspek Reproduksi, Perairan Mangkang Wetan  
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SUMMARY 
 

 

Milka Putri Novianingrum. 26020115120014. Reproductive Aspects Studies of 

Mangrove Crab (Scylla serrata) in Mangkang Wetan Tugu Semarang City.               

(Sri Redjeki and Ervia Yudiati) 

 

 

Mangrove crabs are one of the marine biota that has a high economic value, 

the demand for mangrove crabs is increasing especially in the female egg crabs. In 

addition, efforts to catch mangrove crabs freely without considering reproductive 

time can interfere with the sustainability of crabs reproduction in nature. The 

purpose of this study was to know the aspect reproduction of mangrove crabs by 

analyzing the relationship between carapace width and weight, condition factors, 

sex ratio, the maturity of gonads (TKG), and the maturity index gonads (IKG). 

The material used of mangrove crabs (S. serrata). Mangrove crabs captured by 

fishermen are counted, characterized by sex, the width of the carapace measured 

and weighed, and each of gonad from female crab  was taken and weighed. The 

analysis used in this study is the regression analysis, t-test and chi-square test. The 

results showed that mangrove crabs (S. serrata) captured in December 2018 with 

the comparison of male and female ratio of 4,87 : 1. Relationship carapace width 

and weight of S. Serrata (male and female) in these waters is negative allometric. 

The factor values of male and female crab conditions is 1,09 and 1,02, which are 

classified as not fat crabs. Gonad Maturity Levels on female mangrove crab was 

dominated by TKG II and III. The gonad maturity index value on female 

mangrove crabs has the lowest value is 4,3% and the largest is 17,3%. Based on 

the above results it can be assumed that in December 2018 there was a period of 

spawning in Mangkang Wetan waters. 

 

 

Keywords: Scylla serrata, Reproduction Aspect, Mangkang Wetan Waters 
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